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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“Jika berbuat baik, (beranti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

 Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan)  

itu kembali kepada dirimu sendiri” 

(QS. Al Isya :7) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah, 6:8) 

 

Ada yang mengatakan syarat mengerjakan skripsi itu perlu jatuh cinta atau patah 

hati. Ya betul, penulis mengalami keduanya. Tapi jangan lupa untuk bangkit 

ketika jatuh dan jangan lupa untuk tumbuh menjadi lebih baik lagi kembali ketika 

patah 
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Oleh : 

Rintan Adelia Paramita 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Prabumulih 

Email : rintanadelia2@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Rintan Adelia Paramita “Ana;isis Sumber Dana Dan Penggunaan Dana Pada 

Profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis sumber dana dan 

penggunaan dana pada profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, yaitu menganalisis data berupa laporan neraca dan 

laporan laba rugi serta data yang digunakan adalah yang diberoleh dilapangan 

berdasarkan kenyataan dan menghubungkannya dengan teori- teori yang ada dan 

menggunakan analisis rasio profitabilitas dengan bantuan Microsoft Excel. Teknik 

sampel yang digunakan teknik purposive sampling. Dimana sampel penelitian 

merupakan laporan keuangan yang ada pada Perusahaan  mulai dari tahun 2022-

2024. Hasil penelitian menunjukkan GPM nilai rasio pada tahun 2022 sebesar 

0,04% dan pada tahun 2023- 2024 mengalami penurunan sebesar 0,03% disebabkan 

harga pokok penjualan besar. NPM nilai rasio pada tahun 2022-2024 mengalami 

kenaikan sebesar 0,02% disebabkan hasil penjualan.  

Kata Kunci : Sumber Dana, Penggunaan Dana, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian di Indonesia sekarang ini berada dalam kondisi 

stabil dan cukup baik sangat ini. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bermunculan 

Perusahaan, baik itu bergerak dibidang jasa ataupun barang  (Mulyani, 2022:21). 

Produk-produk yang dihasilkan Perusahaan tersebut juga sangat beragam. 

Salah satu produknya yaitu bahan bakar. Bahan bakar merupakan salah satu bentuk 

energi yang cukup mendasar bagi manusia. Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, bahan bakar menjadi kebutuhan primer yang sangat 

diperlukan manusia dalam menunjang berbagai aktivitas kehidupannya. 

Penggunaan bahan bakar diperlukan untuk keperluan transportasi pada umumnya. 

Akibat dari hal tersebut maka dampaknya terhadap kebutuhan bahan bakar 

semakin meningkat. Perusahaan yang memproduksi serta menyediakan bahan 

bakar untuk kebutuhan di Indonesia adalah Pertamina. Dalam hal ini, SPBU 

(Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) merupakan pihak swasta yang bekerja 

sama sebagai sarana untuk menyalurkan produk- produk SPBU (Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum) atau yang lebih dikenal dengan istilah pom bensin. Bisnis 

usaha SPBU merupakan salah satu bisnis yang menjanjikan saat ini. Oleh karena 

itulah banyak sekali yang meminatinya untuk kemudian bergelut dalam bisnis 

tersebut, karena tidak dapat dipungkiri dimana-mana hampir setiap hari jutaan 



2 
 

 
 

orang berkendaraan dari satu tempat ke tempat lain. Dan untuk menjalankan 

aktivitas tersebut pastilah membutuhkan BBM. 

Penyedia utama bahan bakar secara eceran di Indonesia adalah SPBU 

(Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) yang merupakan prasarana umum yang 

disediakan oleh PT Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan 

bahan bakar. Produk Pertamina di sektor hilir yang berdiri dari Bahan Bakar 

Minyak (BBM), Non BBM, Gas, Petrokimia dan Pelumas. Menurut data  

Kementerian Energi dan Sumber Dana Mineral (ESDM) tahun 2022 terdapat 7868 

SPBU di Indonesia saat ini. 

SPBU dapat dikatakan berkembang dengan baik apabila SPBU tersebut 

mampu mempertahankan kelangsungan aktivitas usahanya dan mengalami 

peningkatan asset usaha maupun pertumbuhan usaha tiap tahunnya. Kondisi 

tersebut dapat dicapai SPBU telah mampu menjelaskan fungsi manajemennya 

dengan baik. Manejemen SPBU khususnya manajemen keuangan yang berfungsi 

dengan baik adalah yang mempunyai kemampuan dalam mencari dana dan 

kemudian mengelola penggunaan dana tersebut secara efektif dan efisien. 

Secara umum tujuan utama dari setiap SPBU adalah untuk memperoleh laba 

usaha dalam jumlah yang maksimal. Itu artinya SPBU mengharapkan laba yang 

dihasilkan akan selalu meningkat dari tahun ke tahunnya. Akan tetapi, hal itu tidak 

terlepas dari masalah pendanaan. Maksudnya dari mana dana itu berasal dan untuk 

pembiayaan sektor mana yang dianggap paling menguntungkan bagi SPBU. 

Sedangkan sumber dana SPBU bersumber dari dua sumber, yaitu dana atau 

modal dari dalam SPBU dan dana dari luar SPBU. Dana atau modal yang bersumber 
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dari dalam, selain berbentuk keuntungan yang diperoleh dari operasi SPBU dalam 

suatu periode yang kemudian pada akhir periode dialokasikan menjadi modal usaha 

dalam bentuk laba yang ditahan, maka sumber dana dari dalam lainnya berbentuk 

dana setoran. Sedangkan sumber dana dari luar bersumber dari tabungan dan 

deposito. 

Penggunaan sumber-sumber dana tersebut, idealnya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi ekonomi SPBU. Prinsipnya adalah penggunaan dana 

disesuaikan dengan pilihan mana yang paling menguntungkan. Penggunaan sumber 

dana yang efisien, SPBU dihadapkan pada masalah likuiditas dan profitabiitas. 

Apabila Perusahaan memutuskan untuk memperbesar jumlah dana maka tingkat 

likuiditas akan terjaga, tetapi hal ini juga dapat menurunkan tingkat profitabilitas, 

karena kesempatan untuk memperoleh laba yang lebih besar akan menurun. Dan 

begitu juga sebaliknya, apabila Perusahaan ingin meningkatkan profitabilitasnya 

maka akan mempengaruhi likuiditasnya. 

Bedasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan mengambil judul “Analisis Sumber Dana  Dan Penggunaan 

Dana Pada Profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih” 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sumber dana pada profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan 

Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana penggunaan dana pada profitabilitas SPBU 24.311.131 

Karangan Kota Prabumulih? 

3. Bagaiman sumber dana dan penggunaan dana pada profitabilitas SPBU 

24.311.131 Karangan Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sumber dana pada profitabilitas SPBU 

24.311.131 Karang Kota Prabumulih.  

2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan dana pada profitabilitas SPBU 

24.311.131 Karangan Kota Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui bagaimana sumber dana dan penggunaan dana pada 

profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari perumusuhan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini yang 

diharapkan dalam penulisan ini adalah  
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1.4.1  Manfaat Teoritis 

Dengan hasil penelitian yang terbatas ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pembaca tentang pengaruh sumber dana dan penggunaan dana 

terhadap profitabilitas pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih 

serta sebagai perbandingan antara teori dengan praktek nyata di Perusahaan 

yang selanjutnya digunakan sebagai referensi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan berupa saran-saran dan rekomendasi yang dapat memperbaiki dan 

sebagai bahan pertimbangan menjalankan operasi sumber dana dan 

penggunaan dana terhadap profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan Kota 

Prabumlih. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bab I.   Pendahuluan 

Bab  ini akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian  dan sistematika 

penulisan 

Bab II.  Tinjauan  Pustaka 

Bab ini menguraikan tentang teori, penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran  
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Bab III  Metode Penelitian  

Dalam bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, data penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel dan metode analisis. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasaan 

Bab ini terdiri dari  hasil penelitian gambaran umum SPBU 

24.311.131 Karangan Kota Prabumulih, objek penelitian  dan 

pembahasaan. 

Bab V   Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis terhadap SPBU 

24.311.131 Karangan Kota Prabumulih berdasarkan uraian 

pembahasaan yang telah dilaksanakan oleh penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori 

2.1.1 Manajemen Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut  Jusuf dalam Anwar (2019:5) mengemukakan bahwa manajemen 

keuangan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan 

keuangan Perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana, pengalokasian dana, 

maupun pembagian hasil keuntungan Perusahaan. 

Menurut  Sumardi dalam Suharyono (2020:1) manajemen keuangan 

merupakan salah satu dari sistem manajemen secara keseluruhan, kita ketahui 

bahwa Perusahaan/organisasi mempunyai tujuan tertentu, dimana untuk mencapai 

tujuan tersebut mutlak perlu adanya manajemen 

2.1.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Ada tiga fungsi utama dalam Keuangan, yaitu fungsi pendanaan yang terjadi 

karena aktivitas mencari dana, fungsi operasional, dan fungsi investasi yang 

terbentuk dari aktivitas penggunaan dana (Yustina, 2020:11). 

Menurut Cakra dalam Musthala (2019:7) menyatakan bahwa fungsi 

manajemen keuangan ada beberapa, yaitu:  

1. Fungsi Pengendalian Likuiditas 

    Fungsi ini bertujuan agar selalu tersedia uang tunai atau uang kas untuk 

memenuhi pembayaran saat diperlukan. Selain itu berfungsi juga agar 
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memperoleh dana yang biayanya lebih murah serta tersedianya dana saat 

diperlukan. Selanjutnya untuk memenuhi kebutuhan dana bila diperlukan oleh 

Perusahaan pada saat-saat tertentu. 

2. Fungsi Pengendalian Laba 

     Fungsi ini bertujuan untuk menghindari biaya yang tidak perlu dikeluarkan atau 

menghindari pemborosan agar harga tidak terlalu mahal dari harga barang 

sejenis dari pesaing dan juga agar bisa memprediksi berapa keuntungan yang 

diperoleh sehingga dapat merencanakan kegiatan yang lebih baik di periode 

selanjutnya. Semua modal, baik dari pemilik Perusahaan harus diperhitungkan 

biayanya karena modal tersebut jika digunakan untuk kegiatan lain juga dapat 

menghasilkan pendapatan. 

3. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajamen seperti perencanaan, pengorganisasian, pegarahan, dan 

pengendalian sangat diperlukan bagi seorang manajer keuangan. Dalam hal ini 

manajer keuangan Perusahaan harus bertindak sebagai pengambil keputusan 

keputusan yang menguntungkan bagi sehingga dapat mengambil langkah-

langkah keputus Perusahaan. 

2.1.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan 

 

Menurut Irham dalam Fahmi (2020:4) tujuan manajemen keuangan adalah 

memaksimumkan nilai Perusahaan, menjaga stabilitas finansial dalam keadaan 

yang selalu terkendali dan memperkecil resiko Perusahaan di masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 
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 Menurut Dian dalam  Wijayanto (2019:233) tujuan manajemen keuangan 

adalah memaksimalkan kekayaan dan keuntungan. Memaksimalkan keuntungan 

sering disebut sebagai pendekatan tradisional dan sempit dari tujuan manajemen 

keuangan. Setiap Perusahaan memiliki tujuan utama untuk mendapatkan 

keuntungan. Keuntungan merupakan indikasi dari efektivitas efisiensi bisnis. 

Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan kekayaan dari pemilik 

Perusahaan atau pemegang saham Perusahaan. Atau dengan kata lain, tujuan 

manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai (value). 

Menurut Anwar (2019:5) mengemukakan bahwa tujuan manajemen 

keuangan adalah agar Perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki 

terutama dari aspek keuangan sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal 

dan pada akhirnya dapat memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham. 

 

2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1  Pengertian Laporan Keuangan 

 

Menurut Novia dalam Darmawan (2020:1) Laporan keuangan adalah 

catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis 

atau entitas dan terdiri atas empat komponen utama. 

Menurut Yuesti dalam Kepramareni (2019:17) laporan keuangan adalah 

salah satu informasi yang sangat penting dalam menilai perkembangan Perusahaan, 

dapat juga digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai Perusahaan pada saat 

lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang. Laporan keuangan 
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umumnya disajikan untuk memberi informasi mengenai posisi - posisi keuangan, 

kinerja dan arus kas suatu Perusahaan dalam periode tertentu. 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Qisti dalam Yuesti & Kepramareni (2019: 21) tujuan laporan 

keuangan digolongkan sebagai berikut: 

2.1.2.2.1 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah menyajikan laporan posisi 

keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar. 

2.1.2.2.2 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari laporan keuangan disebutkan sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber sumber ekonomi dan 

kewajiban Perusahaan. 

2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih yang 

berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba. 

3. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir potensi 

Perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan harta dan 

kewajiban. 

5. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para pemakai 

laporan. 

2.1.2.2.3. Tujuan Kualitatif 

 

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statements No. 4 adalah 

sebagai berikut: 
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1. Relevance yaitu memilih informasi yang benar benar dapat membantu pemakai 

laporan dalam proses pengambilan keputusan. 

2. Understandability yaitu informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang 

penting tetapi juga harus informasi yang dimengerti para pemakainya. 

3. Verifiability hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan 

menghasilkan pendapat yang sama. Dengan kata lain ukurannya harus ada. 

4. Neutrality yaitu laporan akuntansi ini netral terhadap pihak pihak yang 

berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan pihak pihak 

tertentu saja. 

5. Timeliness yaitu laporan akuntansi yang bermanfaat untuk pengambilan 

keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat. 

6. Comparability yaitu informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan artinya 

akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu Perusahaan mauun 

Perusahaan lain. 

7. Completeness yaitu informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua 

kebutuhan yang layak dari para pemakai. 

2.1.2.3  Manfaat Laporan Keuangan 

 

Menurut Amsyiah dalam Kasmir (2019:68),  manfaat  laporan keuangan, antara lain 

untuk: 

1. Mengetahui kondisi keuangan Perusahaan yang memuat aset,   kewajiban. 

ekuitas dan hasil operasi yang dicapai. 

2.   Mengetahui apa saja kelemahan Perusahaan. 

3.   Mengetahui kekuatan Perusahaan. 
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Mengetahui tindakan korektif yang diperlukan sehubungan dengan kondisi 

keuangan Perusahaan. 

5. Melakukan evaluasi kinerja bisnis Perusahaan di masa depan dengan melakukan 

perubahan. 

6. Digunakan sebagai pembanding dengan Perusahaan sejenis mengenai hasil yang 

dicapai Perusahaan. 

Menurut Riska dalam  Agus (2019:52) laporan keuangan yang baik dan 

akurat dapat memberikan manfaat antara lain dalam; 

a. Pengambilan keputusan investasi 

b. Keputusan pemberian kredit 

c. Penilaian aliran kas 

d. Penilaian sumber ekonomi 

e. Melakukan klaim terhadap sumber dana 

f. Menganalisis perubahan yang terjadi terhadap sumber dana 

g. Menganalisis sumber dana 

2.1.2.4 Jenis-jenis Laporan Keuangan 

 

Menurut  Polapa dalam  Kasmir (2019: 28) terdapat lima jenis laporan 

mengenai keuangan yang secara umum biasa disusun oleh suatu entitas yaitu: 

1. Neraca (Balance Sheet) 

Neraca merupakan hasil laporan keuangan yang memperlihatkan posisi 

keuangan suatu entitas pada waktu tertentu. Dengan kata lain posisi keuangan 

yang dimaksud adalah jenis dan jumlah dari aktiva (aset atau harta) dan pasiva 

(utang dan modal) suatu entitas. 
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2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

     Laporan laba rugi merupakan laporan mengenai keuangan tahunan yang 

memperlihatkan kinerja entitas selama periode tertentu. Laporan ini 

menunjukkan berapa total penghasilan dan sumber perolehan penghasilan. Di 

dalam laporan ini juga menunjukkan jumlah beban-beban operasi maupun non 

operasi yang dibayarkan pada periode akuntansinya. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan tentang keuangan yang memuat 

berapa total serta jenis modal pada pergantian waktu tertentu. Laporan ini juga 

menjabarkan fluktuasi modal Perusahaan dan penyebabnya. Laporan ini sebisa 

mungkin disajikan dengan jelas dan lengkap untuk menunjukkan kenyataan 

ekonomi bahwa Perusahaan masih beroperasi dan eksistensinya tetap ada. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan tentang keuangan yang mengungkapkan banyak 

aspek kegiatan entitas baik secara langsung maupun tidak secara langsung 

mempengaruhi kas entitas. 

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

    Catatan atas laporan keuangan (CaLK) adalah laporan mengenai keuangan. 

entitas yang memberikan informasi jika terdapat laporan yang membutuhkan. 

penjelasan lebih rincin secara khusus. 

 

 2.1.3 Sumber Dana 

 

Menurut Widya dalam wati (2019:12) dana/ modal kerja merupakan salah 

satu unsur aktiva  yang sangat penting bagi Perusahaan kerena Perusahaan 
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membutuhkan modal kerja untuk menjalankan aktivitasnya. Modal kerja dapat 

diartikan sebagai seeluruh aktiva lancar yang dimiliki Perusahaan atau setelah 

aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar.  

Menurut Cindi dalam Wiratna (2019:186) modal kerja merupkan investasi 

Perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan 

dikurangi dengan kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar. 

Jadi Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja adalah modal yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan operasi Perusahaan sebagai investasi yang ditanamkan 

dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. 

Masing-masing elemen dana tersebut wajib dikelola agar berada pada keadaan 

optimal: 

1. Kas (Cash) 

Kas dan surat berharga lazim disebut alat likuid. Investasi pada alat likuid adalah 

karena adanya ketidak pastian antara arus kas masuk dan keluar. Kas dan surat 

berharga merupakan jenis aktiva yang paling likuid bagi Perusahaan. Pengertian kas 

adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan dana tersimpan di 

bank dalam berbagai bentuk seperti deposito, rekening koran. Kas menggambarkan 

kemampuan Perusahaan untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo. Jadi 

kas sangat diperlukan bagi Perusahaan untuk menjalankan operasi usahanya.  

Tujuan dasar pengelolaan kas adalah untuk meminimumkan saldo kas 

dengan tetap memperhatikan kemampuan Perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. Untuk menentukan kas yang optimal sangat tergantung atas trade 

off antara tingkat bunga dengan biaya transaksi. Jika kondisi yang akan datang 
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diketahui dengan pasti, maka akan sangat mudah menentukan jumlah kas yang 

optimal. Manajemen modal kerja yang sehat memerlukan pengelolaan jumlah kas 

yang cukup untuk kepentingan-kepentingan tertentu. 

2. Piutang (Account Receivable) 

Piutang adalah hak atau tuntutan terhadap debitur yang timbul karena 

penjualan barang atau jasa dilakukan secara kredit. Pemberian kredit kepada 

konsumen umunya dilakukan untuk memperbesar penjualan. Peningkatan 

penjualan dapat meningkatkan profitabilitas Perusahaan. Peningkatan piutang juga 

membutuhkan tambahan biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta 

kemungkinan piutang yang macet tidak dapat tertagih. Piutang harus dikelola 

dengan baik, oleh karenanya diperlukan analisis ekonomi yang bertujuan untuk 

menilai apakah manfaat memiliki piutang lebih besar ataukah lebih kecil dari 

biayanya. Apabila manfaat lebih besar dari biaya, maka memiliki piutang dapat 

dibenarkan secara ekonomi. Mengendalikan piutang, Perusahaan. perlu 

menetapkan kebijaksanaan kreditnya. Kebijaksanaan ini akan berfungsi sebagai 

standar pengendalian kredit. 

3. Persediaan (supplies) 

Investasi yang paling besar dalam aktiva lancar untuk sebagian besar 

Perusahaan indutri adalah persediaan. Dikatakan investasi karena terikatnya modal 

dalam persediaan sehingga tidak dapat dipergunakan untuk kepentingan-

kepentingan lain. Perputaran persediaan sangat menentukan jumlah modal yang 

terikat didalamnya. Semakin cepat perputaran persediaan berarti semakin kecil 

modal yang harus diinvestasikan dalam persediaan. Persediaan dapat 
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diklasifikasikan menjadi empat, yaitu: Perlengkapan (supplies). bahan baku, barang 

dalam proses, dan barang jadi. Besamya nilai persediaan ditentukan oleh kebijakan 

pengelolaan persediaan dan proses produksi perusahaan. 

Persediaan diperlukan agar perusahaan dapat memenuhi pesanan konsumen 

dalam waktu yang cepat dan juga menjaga kelancaran operasi usaha Perusahaan. 

Jika Perusahaan menyimpan persediaan dalam jumlah yang besar, berarti 

Perusahaan akan menanggung biaya penyimpanannya. Jika Perusahaan menyimpan 

persediaan dalam jumlah yang kecil, berarti Perusahaan akan menanggung biaya 

pemesanan yang berulang-ulang. Kesalahan penetapan jumlah investasi dalam 

persediaan akan mengurangi profit Perusahaan. Ditinjau dari segi neraca, maka 

persediaan akan berupa barang atau bahan yang tersisa, atau barang-barang yang 

siap dijual dalam periode normal Perusahaan. 

Didalam Perusahaan diperlukan adanya pengelolaan modal kerja yang tepat 

karena pengelolaan modal kerja akan berpengaruh pada kegiatan operasional 

Perusahaan. Kegiatan operasional ini akan berpengaruh pada pendapatan yang akan 

diperoleh Perusahaan. Pendapatan tersebut akan dikurangi dengan beban pokok 

penjualan dan beban operasional atau beban lainnya sampai diperoleh laba atau 

rugi. Dengan kata lain, pengelolaan modal kerja ini berpengaruh pada kemampuan 

Perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Perusahaan yang 

dikatakan memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti tinggi pula efisiensi 

penggunaan modal kerja yang digunakan Perusahaan tersebut.  

Manajemen modal kerja adalah administrasi aktiva lancar Perusahaan dan 

pendanaan yang dibutuhkan untuk aktiva lancar. Manajemen modal kerja 
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melibatkan sebagian besar jumlah aktiva Perusahaan. Bahkan terkadang bagi 

Perusahaan. tertentu jumlah aktiva lancar lebih dari setengah jumlah invetasinya 

tertanam di dalam Perusahaan. Manajemen modal kerja adalah pengaturan total dan 

jumlah masing-masing komponen modal kerja dan pembelanjaan yang dibutuhkan 

untuk mendukung aktiva lancar. Seorang manajer diharapkan mampu mengelola 

agar pemenuhan modal kerja dapat berjalan dengan baik. 

Manajemen modal kerja menunjukan ukuran besarnya investasi dalam 

aktiva lancar yang sensitif terhadap tingkat penjualan dan klaim atas Perusahaan 

yang diwakili oleh pasiva lancar. Kebijakan modal kerja adalah sebuah keputusan 

yang diambil oleh manajemen Perusahaan. Besar kecilnya modal kerja yang 

disediakan oleh Perusahaan terutama tergantung terhadap sikap manajemen 

terhadap laba dan risiko.  

Kebijakan modal kerja adalah bagian dari manajemen modal kerja yang 

merupakan salah satu aspek penting dari keseluruhan manajemen pembelanjaan 

Perusahaan. Perputaran modal kerja adalah kemampuan Perusahaan dalam 

melakukan perputaran modal kerja dalam suatu periode siklus akuntansi 

Perusahaan. Perputaran modal kerja mengukur efektifitas penggunaan aktiva lancar 

untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio perputaran modal kerja maka 

semakin baik kinerja suatu Perusahaan dimana persentase modal kerja yang ada 

mampu menghasilkan penjualan dengan jumlah tertentu. Semakin besar rasio ini 

menunjukan efektifnya pemanfaatan modal kerja yang tersedia dalam 

meningkatkan profitabilitas Perusahaan.  
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Pendanaan modal kerja adalah pendanaan hutang yang dipergunakan oleh 

Perusahaan dengan jalan menunjukan besamya hutang jangka pendek terhadap 

seluruh pinjaman yang dimiliki Perusahaan (Riyanto, 2019). 

Menurut Riska dalam Riyanto, 2019 struktur hutang digunakan untuk 

mengukur pendanaan modal kerja yaitu merupakan rasio kewajiban lancar terhadap 

total kewajiban. Struktur utang menjelaskan suatu komposisi jangka waktu utang 

yang dipergunakan oleh Perusahaan, baik jangka pendek, menengah, ataupun 

jangka panjang, dan dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang tersebut. 

Menurut Bina dalam Brigham 2023:10 hutang jangka pendek biasanya akan 

jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun, dan sebaliknya hutang jangka 

panjang akan jatuh tempo lebih dari satu tahun. Hutang jangka panjang lebih 

fleksibel jika dibandingkan dengan hutang jangka pendek, tetapi konsekuensinya 

adalah bahwa biaya hutang jangka panjang akan lebih besar jika dibandingkan 

dengan biaya utang jangka pendek  

Karena itu dalam pengaruhnya terhadap kebutuhan modal juga akan 

berbeda. Kombinasi biaya utang yang minimal dengan manfaat pinjaman 

menjadikan komposisi pendanaan modal kerja Perusahaan optimal. Pendanaan 

modal kerja menjelaskan berapa besar jumlah pinjaman yang digunakan untuk 

meningkatkan profitabilitas Perusahaan. Besar kecilnya modal kerja yang 

disediakan oleh Perusahaan terutama tergantung pada sikap manajemen terhadap 

laba dan risiko. 

1.3 2.1.4 Penggunaan Dana 
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Penggunaan dana diharapkan dilakukan secara efektif dan efisien. hal ini 

dikarenakan untuk mengurangi perubahan bentuk dan penurunan aktiva yang 

berlebihan oleh Perusahaan. 

 Menurut Riska dalam Munawir 2019:124 secara umum dikaitkan bahwa 

penggunaan dana bisa dilakukan Perusahaan untuk: 

1. Perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar gaji, upah dan biaya 

operasional lainnya yang digunakan untuk menunjang penjualan. 

2. Digunakan untuk proses produksi dan pembelian barang  dagangan untuk dijual. 

3. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga, pada saat Perusahaan 

menjual surat berharga, namun mengalami kerugian. Hal ni akan mengurangi 

modal kerja dan segera ditutupi. 

4. Pembentukan dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu 

dalam jangka panjang. 

5. Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti pembelian tanah, 

bangunan, kendaraan, dan mesin. 

6. Pembayaran utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo seperti pelunasan 

obligasi, hipotek dan utang bank jangka panjang. 

7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar dengan alasan tertentu 

dengan cara membeli kembali, baik untuk sementara waktu atau selamanya. 

8. Pengambilan uang atau barang untuk keperluan pribadi termasuk dalam hal ini 

adanya pengambilan keuntungan atau pembayaran dividen oleh Perusahaan. 

Penggunaan dana menyebabkan Perusahaan pada bentuk maupun penurunan 

jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh Perusahaan, namun penggunaan aktiva 
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lancar tidak selalu diikuti oleh berubahnya atau penurunan jumlah modal kerja 

yang dimiliki Perusahaan. Penggunaan- penggunaan dana yang mengakibatkan 

turunnya dana terdiri dari berkurangannya dana karena kerugian dan 

pengambilan pribadi oleh pemilik Perusahaan. Pembayaran utang jangka 

panjang dan adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap. 

Penggunaan dana dalam praktiknya mengalokasikan dana dalam berbagai 

asset. Pengalokasian dana ke dalam berbagai rekening asset dilakukan menurut 

keperluannya yaitu, untuk mengisi cadangan primer, untuk mengisi cadangan 

sekunder, untuk mengisi portopolio kredit, untuk portopolio investasi. 

 Menurut Riska dalam Munawir 2019:125 sumber dan penggunaan dana 

merupakan suatu alat analisa keuangan yang sangat penting bagi finansial manajer 

atau bagian Perusahaan dalam menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanya, 

dengan analisa sumber dan penggunaan dana akan diketahui bagaimana Perusahaan 

mengelol atau menggunakan dana yang dimilikinya. 

1. Cadangan Primer 

    Terlebih dulu perlu diingatkan bahwa istilah cadangan yang dipakai disini adalah 

kategori fungsional, bukan istilah akuntansi. Jadi, istilah cadangan primer dan 

cadangan sekunder tidak akan ditemui dalam neraca. Cadangan primer 

dimaksudkan untuk ketentuan likuiditas wajib (Giro Wajib Minimum) yang 

disetor ke dalam rekening bank yangbersanghkutan pada bank sentral, untuk 

keperluan operasional sehari-hari. 

2.  Cadangan Sekunder 
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    Cadangan sekunder berfungsi sebagai penyangga bagi posisi cadangan bila pada 

suatu ketika saldo kas tidak mencukupi, atau saldo giro pada bank sentral tidak 

mencukupi. 

3. Untuk Mengisi Portofolio Kredit 

    Yaitu untuk pemberian kredit. Kredit merupakan asset bank terbesar 

dibandingkan asset lainnya karena ini bunga kredit merupakan sumber 

penghasilan yang dominan. 

4. Untuk Portofolio Investasi 

    Yaitu untuk investasi pada berbagai sekuritas jangka pendek dan jangka panjang. 

Investasi ini mengandung berbagai tujuan, yaitu: 

a. untuk diverivikasi usaha. 

b. untuk mendatangkan penghasilan. 

c. Sebagai tambahan cadangan sekunder. 

Penggunaan modal kerja adalah pos-pos yang menurunkan jumlah uang kas. 

Penggunaan modal kerja antara lain: 

1. Peningkatan jumlah aktiva 

2.  Penurunan jumlah utang 

3. Kerugian atau net loss 

4. Pembayaran deviden dalam bentuk kas 

5. Pembelian kembali saham-saham Perusahaan. 

2.1.5 Profitabilitas 

2.1.5.1 Pengertian Profitabilitas  
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Menurut Ramdhonah dalam Zahra, (2019:71) mendefinisakan bahwa 

profitabilitas merupakan kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba, 

profitabilitas merupakan salah satu aspek fundamental Perusahaan karena selain 

memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan menanamkan dananya 

pada Perusahaan juga sebagai alat ukur terhadap efektivitas dan efesiensi 

penggunaan semua sumber daya dalam proses operasional Perusahaan. 

Menurut Sukarya dalam Putu, (2019:7406) pengertian Profitabilitas adalah 

Perusahaan yang mampu membukukan laba yang meningkat mengindikasikan 

bahwa Perusahaan tersebut mampu melakukan kinerja dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan harga saham Perusahaan dan menciptakan tanggapan yang positif 

dari investor. 

2.1.5.2 Indikator Profitabilitas 

 

Menurut Riska dalam Wati (2019:27) ada lima jenis rasio profitabilitas yang 

umum di gunakan antara lain sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin (GPM) 

    Gross Profit Margin (GPM) merupakan presentase laba kotor (penjualan) di 

kurangi harga pokok penjualan yang di bandingkan dengan penjualan. Gross 

Profit Margin dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

ROA =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛−𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

2. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan presentase perbandingan antara laba setelah pajak 

dengan penjualan. NPM dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut: 
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NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ  𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡)
𝑋 100% 

3. Return On Asset (ROA) 

    Retturn On Asset (ROA) adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 

dapat dihitung dengan rumus : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 ( 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡)
𝑋 100% 

4. Return On Equity (ROE) merupakan alat ukur untuk mengukur kemampuan 

Perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi para pemegang saham 

Perusahaan, Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri semakin 

tinggi rasio ini semakin baik. Artimya posisi pemilik Perusahaan semakin kuat, 

demikian pula sebaliknya. ROE diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡)
𝑋 100% 

5. Return On Invesment (ROI) 

    Return On Invesment (ROI) merupakan kemampuan Perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang 

dikeluarkan, Laba yang digunakan utnuk mengukur rasio ini adalah laba bersih 

setelah pajak. Besarnya Return On Invesment (ROI) dapat dihitung berdasarkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡
𝑋 100% 

2.1.5.3 Tujuan profitabilitas 

 

Menurut Sanjana dalam Rizky,(2020:12) Tujuan memanfaatkan 

profitabilitas untuk Perusahaan dan pihak lain di luar Perusahaan adalah: 
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1.  Menghitung atau mengukur laba yang dihasilkan oleh suatu korporasi dalam 

waktu tertentu. 

2. Untuk membandingkan posisi laba tahun sebelumnya dengan posisi laba tahun 

berjalan. 

3. Untuk menilai produktivitas semua uang Perusahaan, Perusahaan menggunakan 

modal Perusahaan dan pribadi. 

4. Untuk mengevaluasi efisiensi semua uang Perusahaan, termasuk sumber daya 

yang dipinjam dan dimiliki. 

5. Untuk menentukan profitabilitas dari semua pengeluaran Perusahaan. 

6. Mengetahui tingkat keuntungan Perusahaan selama periode waktu tertentu. 

7. mengetahui laba bersih modal sendiri setelah pajak. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam menkaji 

penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 

penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis: 
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NO Nama 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Hj.Asmaul 

Husnah 

(2016)  

Pengaruh 

pembiayaan, biaya 

operasional, 

perputaran persediaan 

terhadap laba bersih 

pada SPBU SePulau 

Bintan 

 

Metode 

kuantitatif  

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pendapatan, biaya 

operasional, perputaran 

persediaan berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bersih pada SPBU 

SePulau Bintan 

2. Lina 

Fauziyyah 

dan 

Acmad 

Husaini 

(2017) 

Analisis sumber dan 

penggunaan modal 

kerja dalam upaya 

meningkatkan 

profitabilitas PT 

Express Transindo 

Utama Tbk Periode 

2013-2016  

penelitian 

deskriptif 

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumber 

dana dan penggunaan 

modal kerja PT Express 

Transindo Utama Tbk 

selama 3 tahun  terakhir 

mengalami masalah 

kerena tidak 

menunjukkan jumlah 

yang efektif 

3.  Andi 

Afdaliana  

(2019) 

analisis sumber dan 

penggunaan dana 

berbasis teknologi 

digital terhadap 

profitabilitas pada PT 

Bank Rakyat 

Indonesia (Persero)  

Tbk Kantor Cabang 

Makassar 

Panakkukang  

analisis 

deskriptif  

hasil penelitian sumber 

dana dan penggunaan 

dana berbasis teknologi 

digital mempunyai 

pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT 

Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk Kantor 

Cabang Makassar 

Panakkukang 

4. Vivin  Sri 

Wahyuni 

(2020) 

Analisis sumber dan 

penggunaan dana 

Unversitas 

Muhammadiyah  palu 

deskkriptif 

kuantitatif  

hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sumber dan penggunaan 

dana Univesitas 

Muhammadiyah Palu 

sangat efektif dari sisi 

sumber dana/pendapatan  

sedangkan tingkat 

efisiensi penggunaan 

dana  belanja 

dikategorikan tidak 

efisien 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori- 

teori yang berhubungan dengan berbagai faktor yang didentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Dasar pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah mengkaji 

tentang pengaruh sumber dana dan penggunaan dana terhadap profitabilitas pada 

SPBU 24.311131 Karangan Kota Prabumulih.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

: Bersumber dari laporan keuangan Perusahaan antara analisis 

sumber  dana (X1) dan penggunaan dana (X2)  untuk mengukur 

profitabilitas. 

: Keterkaitan antara sumber dana (X1) dan penggunaan dana (X2) 

terhadap profitabilitas dengan menggunakan data dari laporan 

keuangan Perusahaan .

Sumber Dana (X1) 

Penggunaan Dana (X2) 

Laporan Keuangan (Y) 

9 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian  

3.1.1 Metode Penelitian  

 

 Menurut Sujarweni (2021: 5) metode penelitian adalah cara ilmiah 

(rasional, impiris dan sistematis) yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu 

untuk melakukan penelitian. Rasional beranti kegiatan penelitian tersebut dilakukan 

dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris berarti cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga 

orang lainpun dapat mengamatinya. Sistematis beranti proses yang dilakukan dalam 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah  tertentu bersifat logis. 

 Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat dan 

desain penelitian yang digunakan. Dalam metode penelitian menggambarkan 

rancangan pnelitian yang meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus 

ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta degan cara apa data tersebut 

diperoleh da diolah atau dianalisis. 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu data 

berupa angka-angka yang meliputi laporan keuangan berupa neraca dan laporan 

laba rugi pada SPBU 24.311131 Karangan Kota Prabumulih 
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3.1.2 Desain Penelitian  

 

 Menurut Sujarweni (2021: 41) desain penelitian pada hakikatnya 

merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan 

dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian yang telah ditetapkan dan 

berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian pada seluruh proses penelitian.  

 Desain penelitian di lihat secara luas dan secara sempit. Secara luas  desain 

penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian. Sedangkan dalam arti sempit desain penelitian merupakan 

penggambaran secara jelas tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan 

analisis data sehingga dengan desain yang baik peneliti maupun orang lain yang 

berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar 

variabel, bagaimana mengukur dan seterusnya. 

3.2 Lokasi dan Waktu  Penelitian  

 

 Penelitian dilakukan pada SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) 

di Karangan Kota Prabumulih yang beralamat di Desa Karangan Kecamatan 

Rambang Kapak Tengah. Lokasinya tidak jauh dari axit tol Prabumulih- Indralaya, 

Sumatera Selatan. Proses penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai 

dengan bulan Desember 2024. 
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3.3 Teknik Pengambilan Data 

 Menurut Sugiyono (2019: 296) menyatakan bahwa teknik pengambilan data 

adalah mendapatkan data. Tujuan dari teknik pengambilan data adalah untuk 

mendapatkan data yang valid, akurat dan terpercaya sehingga kesimpulan 

penelitian tidak diragukan kebenarannya. 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung 

objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini mengamati langsung dengan cara 

mengumpulkan data-data laporan keuangan tahunan, gambaran umum dan 

lainnya pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah penelitian yang dilakukan antara dua orang dengan 

memberikan pertanyaan terkait penelitian sehingga dapat bertukar informasi 

dan ide melalui Tanya jawab. 

3. Dokumen  

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan setiap data melalui catatan, buku 

atau dokumen sumber dana dan penggunaan dana pada SPBU 24.311.131.  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

 Menurut Sujarweni (2021: 65) populasi adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Objek yang diteliti dapat berupa benda, orang, Peristiwa, gejala, atau hubungan-

hubungan dimana sifat-sifat yang ada pada objek tersebut dapat diukur dan diamati. 

Maka populasi penelitian ini adalah laporan keuangan SPBU 24.311131 Karangan 

Kota Prabumulih dengan periode tahun 2022-2024. 

 

3.4.2 Sampel 

 Menurut Sujarweni (2021: 65) sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh pupolasi yang digunakan untuk penelitian. Bila 

populasi besar, penelitian tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal 

kerena terbatasnya dana, tenaga dan waktu maka penelitian ini dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. 

 Menurut Sugiyono (2019: 133) purposive sampling adalah sampel dengan 

pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperlukan nantinya dapat 

lebih  representatife. Sampel penelitian ini dilakukan dengan cara purposive 

sampling. Dimana sampel penelitian merupakan laporan keuangan yang berupa 

neraca dan laporan laba rugi  yang ada pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota 

Prabumulih mulai dari tahun 2022-2024. 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1  Jenis Data 

1.  Data Kualitatif 

Menurut Sujarweni (2021: 6) yang dimaksud penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 
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atau diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 

lain dari kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

aktivitas sosial dan lain-lain. Jenis data kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sejarah Perusahaan, visi misi Perusahaan dan Struktur 

Perusahaan 

2. Data Kuantitatif  

Menurut  Sujarweni (2021: 6) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dan kuantitatif (pengukuran). 

Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang 

mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan 

sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara 

variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif. Jenis data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi 

SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih tahun 2022- 2024. 

3.5.2 Sumber Data 

1.  Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, 

kelompok fokus, dan panel atau juga data hasil wawancara peneliti dengan 

narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sujarweni 2021) 
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2.  Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang dapat dari catatan, buku majalah berupa 

laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku 

sebagai teori. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi 

sumbernya yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data 

(Sujarweni 2021). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Peneliti memperoleh data dari 

laporan keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi pada SPBU 24.311.131 

Karangan Kota Prabumulih. 

 

3.6  Metode Analisis Data 

 Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis deskriptif kuantitafif yaitu seatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data keuangan dengan cara membandingkan neraca, laporan laba rugi 

perperiode dan menghitung perubahan yang terjadi. Untuk menguji dan 

membuktian penelitian ini dilakukan pengujian dengan menggunakan alat uji yaitu 

rasio profitabilitas  

 Rasio profitabilitas Menurut Astuti (2009:59) dalam buku manajemen 

keuangan Perusahaan menyatakan rasio profitabilitas adalah kemampuan suatu 

Perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas terbagi menjadi tiga 

antara lain sebagai berikut:  

1. Gross profit margin=
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟
𝑥 100% 

2. Net profit margin   =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑥 100%
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan  

 

SPBU 24.311.131 untuk pendistribusikan BBM di wilayah jalan Raya 

Prabumulih-Baturaja Desa Karangan Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota 

Prabumulih. SPBU 24.311.131 merupakan salah satu Perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan bahan bakar yang bekerja sama dengan  PT Pertamina  yang 

berdiri pada awal tahun 2004 yang didirikan oleh Vei Putra BM. 

 Bahan bakar yang dijual di SPBU 24.311.131  di antaranya Premium, Solar, 

Dexlite, Pertamax, dan Pertamax Plus. Setiap bulannya mendapatkkan sertifikat 

dari Pertamina sebagai SPBU Pasti Pas (pas takarannya, pas kualitasnya dan pas 

pelayanannya) berdasarkan hasil audit independent.  

4.1.2 Visi dan Misi  

Visi :  

1. Menjadi Perusahaan yang handal dalam pekerjaan dan prima dalam 

pelayanan  

2. Menjadi SPBU yang berkualitas 

Misi :  

1. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mengisi BBM  

2. Memberikan kenyamanan palayanan kepada konsumen dalam membeli 

BBM dengan slogan “ Pasti Pas” 
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4.1.3 Struktur Organisasi 

 

Berikut struktur organisasi pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih  

dapat dilihat dibawah ini:  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SPBU 24.311.131 Karangan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih, 2025 

Direktur 

Vei Putra BM 

Manajer 

M. Okta Riska 

Kasir 

Desi Susanti 

 

Kepala Shift 

Ahmad Sutono 

Pengawas 

Wahyu Juliansyah 

Administrasi 

Refsi Fitriani 

0perator 

1. Ajat 

2. Eka 

3. Robi 

4. Heru 

5. Agus 

6. Dimas 

7. Enik 

8. Arini 

9. Adel 
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4.1.4  Tugas dan Wewenang 

a. Direktur 

Merupakan pihak yang bertindak sebagai pemimpin serta mejalankan 

Perusahaan. Memiliki tugas antara lain sebagai berikut: 

1. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinngi Perusahaan 

2. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan Perusahaan  

3. Bertindak sebagai perwakilan Perusahaan dalam hubungannya dunia liar 

Perusahaan  

4. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta 

pembelanjaan dan kekayaan Perusahaan  

5. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi Perusahaan, termasuk juga 

keuntungan Perusahaan  

6. Menetapkan strategi-strategi untuk mencapai visi dan misi Perusahaan 

7. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di Perusahaan, mulai dari 

bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang 

8. Mengangkat dan memberhentikan karyawan Perusahaan. 

Tugas dan tanggung jawab direktur utama yang bertuang dalam UU No 20 

tahun 2007 tentang perseroan terbatas yakni sebagai berikut: 

1. Memimpin Perusahaan deengan membuat kebijakan-kebijakan Perusahaan 

2. Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan 

3. Menyetujui anggaran tahunan Perusahaan dan melaporan laporan kepada 

pemegang saham. 
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b. Manajer  

 Merupakan orang yang mampu mengintegrasikan berbagai macam variabel 

seperti karakteristik, budaya, pendidikan dan latar belakang ke dalam suatu tujuan 

organisasi yang sama dengan cara melakukan mekanisme penyesuaian. Dimana ada 

pengarahan yang mencakup pembuatan keputusan, kebijaksanaan, suprvise, 

rancangan organisasi dan pekerjaan serta seleksi pelatihan, penilaian dan 

pengembangan. 

Tugas manajer SPBU adalah: 

1. Mewakili SPBU dihadapan Pertamina 

2. Menetapkan keputusan-keputusan internal SPBU 

3. Melakukan proses pengadaan BBM  

4. Melakukan manajemen personalia SPBU. 

c. Kasir 

Merupakan orang yang bertanggung jawab atas laporan keuangan dan  

memastikan keakuratan semua transaksi secara akurat serta mengoperasikan mesin 

kasir di SPBU .  

Tugas kasir SPBU adalah : 

1. Melakukan proses pembayaran gaji bulanan karyawan  

2. Menangani semua traksaksi keuangan SPBU  

3. Rekap data meliputi surat domisili, surat bukti transaksi yang telah 

dilakukan SPBU. 

4. Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan untuk 

memastikan tercapainya kualitas target kerja. 
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d. Administrasi 

Merupakan orang yang melakukan pencatatan dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan administrasi yang ada pada SPBU. 

Adapun tugas administraksi SPBU antara lain: 

1. Melakukan pencatatanan hasil kegiatan penjualan BBM  

2. Membantu staf kasir membuat laporan keuangan dan sebagainya 

3. Mengarsipkan data SPBU 

4. Membuat rencana dan mengevaluasi kerja harian dan bulanan unntuk 

memastikan tercapainya kualitas terget kerja yang dipersyaratkan dan 

sebagai bahan informasi kepada atasan. 

e. Pengawas /Supervisor 

 Merupakan orang yang mengevaluasi efektifitas dan efisiensi pelaksanaan 

tugas dalam menjalankan orang dan usaha yang sedang dijalankan serta menilai 

hasil-hasil yang diperoleh terkait pencapaian tujuan SPBU, untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang ada atau terjadi di dalam SPBU. 

Tugas pengawas  SPBU adalah: 

1. Membantu manager melakukan pengawasan di lapangan 

2. Memotivasi karyawan 

3. Menerima bongkar muat BBM dari Pertamina  

4. Bertanggung jawab terhadap kelancaran seluruh kegiatan operasional  

5. Melakukan penilaian kinerja karyawan untuk selanjutnya dilaporkan 

kepada manajer 

6. Membantu menjaga kebersihan di SPBU  
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f. Kepala Shift 

Merupakan seorang yang bertanggung atas kelancaran operasional SPBU di 

masing-masing shift serta mengatur jadwal kerja operator  dan penerimaan BBM 

dari mobil tanki. 

 Tugas kepala shift SPBU adalah: 

1. Mengelola jadwal shift agar cakupan shift memadai 

2. Memimpin staf dilapangan yang terlatih dan bermotivasi tinggi 

3. Memastikan standar dan proses SPBU dilaksanakan 

4. Memberikan pelatihan dan dukungan kepada karyawan  

5. Mengatasi masalah pelanggan dan memastikan kepuasan pelanggan. 

g. Operator  

Merupakan ujung tombak SPBU, baik operator maka baik pula tanggapan 

orang terhadap SPBU. Begitupun sebaliknya jika pelayanan operator buruk tentu 

konsumen akan perpikir dua kali untuk kembali membeli di SPBU. Dengan kata 

lain tingkah laku operator merupakan cerminan dari keseluruhan SPBU. 

 Adapun tugas operator  adalah sebagai berikut:  

1. Melayani konsumen dalam pengisian BBM  

2. Melakukan kegiatan perawatan harian untuk pompa, tangki dan generator 

3. Melakukan penyetoran uang hasil penjualan BBM kepada admin 

4. Melakukan pembersihkan rutin seluruh fasilitas dalam kompleks SPBU. 

5. Melakukan pembersihkan rutin seluruh fasilitas dalam kompleks 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Sumber dana 

 

Berikut ini  sumber dana pada SBPU 24.311.131 Karangan Kota 

Prabumulih  adalah: 

Tabel 4.1 

Laporan sumber dana SPBU 42.311.131 Karangan  

Sumber Dana 2022 2023 2024 

Laba Bersih  Rp. 1.327.699.149 Rp. 1.335.714.457 Rp. 1.846.422.367 

Depresiasi Rp. 795.107.743 Rp. 701.695.650 Rp.980.181.042 

Berkurangnya 

Hutang 

Rp. 5.810.000.000 Rp. 3.370.000.000 Rp. 3.000.000.000 

Berkurangnya 

Obligasi 

RP. 5.810.000.000 Rp. 3.370.000.000 Rp 3.000.000.000 

        Sumber: laporan neraca dan laporan laba pada SPBU 24.311.131 Karangan 

4.2.1.1 Laba bersih  

Merupakan keuntungan yang didapatkan Perusahaan setelah mengurangi 

semua biaya dan pengeluaran dari pendapatan. Laba bersih mencakup  biaya 

operasional, biaya tetap seperti gaji karyawan dan pajak, biaya penyusutan. 

Diketahui bahwa  pada tahun 2022 sebesar Rp. 1.327.699.149 pada tahun 

2023 menjadi Rp. 1.335.714.457 dan pada tahun 2024  laba bersih sebesar 

Rp. 1.846.422.367 mengalami kenaikan disebabkan kerena menurunnya 

biaya operasional pada tahun  2024 dan mempengaruhi besarnya laba yang 

diperoleh.  

4.2.1.2 Depresiasi 

Merupakan penurunan atau penyusutan nilai aset tetap secara bertahap 

selama masa manfaatnya. Depresiasi mencakup mesin produksi mengalami 

kerusakan dan renovasi bangunan. Diketahui pada tahun 2022 terjadi 
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penyusutan  sebesar Rp. 795.107.743 pada tahun 2023 sebesar       

Rp.701.695.650 dan  pada tahun 2024 Rp. 980.181.042 mengalami kenaikan. 

4.2.1.3 Berkurangnya hutang  

Merupakan kondisi ketika jumlah hutang yang harus dibayarkan berkurang. 

Diketahui  bahwa hutang pada tahun 2022 sebesar Rp.5.810.000.000 dan 

pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar   Rp.3.370.000.000 serta pada 

tahun 2024 mengalami penurunan sebesar Rp. 3.000.000.000 

4.2.1.4 Berkurangnya obligasi  

Merupakan harga obligasi turun atau nilai obligasi menurun. Obligasi  

mencakup memiliki nilai hutang pokok. Diketahui obligasi menurun setiap 

pertahunnya pada tahun 2022  sebesar Rp.5.810.000.000 dan  pada tahun 

2023 sebesar Rp.3.370.000.000 dan pada tahun 2024 sebesar 

Rp.3.000.000.000  

4.2.2 Penggunaan Dana 

Berikut ini penggunaan dana pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota 

Prabumulih adalah: 

Tabel 4.2 

Laporan penggunaan dana SPBU 24.311.131 Karangan  
Penggunaan 

Dana  

2022 2023 2024 

Bertambahnya 

persediaan 

Rp.57.294.160.000 Rp.72.718.840.000 Rp. 89.786.536.000 

berkurangnya  

hutang dagang 
Rp.5.810.000.000 Rp. 3.370.000.000 Rp.3.000.000.000 

        Sumber: laporan neraca dan laporan laba pada SPBU 24.311.131 Karangan  

 

 

 



41 
 

 
 

4.2.2.1  Bertambahnya persediaan 

Bertambahnya persediaan merupakan bertambahnya stok barang serta 

perlengkapan yang dimiliki oleh suatu Perusahaan. Bertambahnya 

persediaan mencakup penambahan barang serta perlengkapan yang 

digunakan untuk menjual barang. Diketahui persediaan pada tahun 2022 

sebesar Rp.57.294.160.000 pada tahun 2023 mengalami kenaikan 

Rp.72.718.840.000 sedangkan  pada tahun 2024  mengalami kenaikan lagi 

sebesar Rp.89.786.536.000 disebabkan adanya pembelian barang yang 

merupakan penggunaan dana bagi Perusahaan. 

4.2.2.2 Berkurangnya hutang dagang 

Merupakan  kondisi ketika jumlah hutang yang harus dibayarkan berkurang. 

Dari tiga tahun terakhir perkembangan hutang dagang menunjukkan 

penurunan, jika pada tahun 2022 Rp. 5.810.000.000 pada tahun 2023 Rp. 

3.370.000.000 sedangkan pada tahun 2024 Rp. 3.000.000.000. 

 Laporan sumber dana dan penggunaan dana diatas, dapat diketahui bahwa 

penggunaan dana bertambahnya persediaan sebesar Rp.89.786.536.000 sedangkan 

berkurangnya hutang dagang menjadi Rp. 3.000.000.000 dengan bertambahnya 

persediaan dan berkurangnya hutang dagang kegiatan operasi Perusahaan 

berkembang karena menggunakan dana dengan baik. Berdasarkan neraca dan 

laporan laba yang disajikan sebelumnya maka profitabilitas rasio Perusahaan dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut:  

1. Gross profit margin =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑘𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑋100% 
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Tahun 2022 =
2.122.806.892

59.379.004.391
𝑋100% 

= 0,04% 

Tahun 2023 =
2.037.410.107

74.718.955.077
𝑋100%  

       = 0,03% 

Tahun 2024 =
2.826.603.409

92.607.348.205
X100% 

= 0,03%  

Rasio ini menunjukkan nilai relative antara nilai laba kotor dengan nilai 

penjualan. Berapa besar laba kotor dihasilkan Perusahaan untuk seluruh 

penjualannya. Nilai rasio tahun 2022 sebesar 0,04% sedangkan  pada tahun 

2023 dan 2024 mengalami penurunan menjadi 0,03% disebabkan harga pokok 

penjualan besar, meskipun penjualan bersih Perusahaan besar maka akan 

berdampak pada laba kotor. GPM  semakin besar nilainya maka besar laba 

kotor yang dihasilkan Perusahaan. Jika profitabilitas Perusahaan semakin 

tinggi Perusahaan memiliki keuntungan dalam laba kotor yang tinggi. 

2. Net profit margin =
laba bersih pajak

penjualan bersih
𝑋100% 

Tahun 2023 =
1.327.699.149

59.379.004.391
𝑋100%  

= 0,02% 

Tahun 2023 =
1.335.714.457

74.718.955.077
𝑋100%  

    = 0,02% 

Tahun 2024 =
1.846.422.367

92.607.348.205
X100% 
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= 0,02%  

Rasio ini dihitung dengan membagi nilai laba setelah pajak dengan total 

penjualan. Jadi dapat dilihat dari hasil perhitungan pada tahun 2023- 2024  

sebesar 0,02% menunjukkan besarnya pendapatan bersih yang diperoleh 

Perusahaan dari seluruh penjualannya dilihat pada tahun 2022-2024 

disebabkan besarnya penjualan yang didapatkan pada pertahunnya. NPM 

besarnya kecilnya juga dipengaruhi oleh harga pokok penjualan maupun biaya 

operasional yang secara langsung berhubungan dengan penjualan. Besarnya 

nilai NPM semakin besar profitabilitas yang dimiliki oleh Perusahaan. 

 Berdasarkan perhitungan pada laporan sumber dana dan penggunaan dana 

SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih  pada periode tahun 2022 sampai 

2024 terjadi kenaikan modal kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa sumber dana 

dan penggunaan pada SPBU 24.311.131 Karangan Kota Prabumulih untuk periode 

2022 sampai dengan 2024 sudah efesien. Modal kerja mengalami kenaikan setiap 

tahunnya serta laba yang dihasilkan melalui operasional Perusahaan. Untuk melihat 

lebih jelasnya perkembangan profitabilitas dapat dilihat dari tabel dan grafik 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Laporan rasio profitabilitas SPBU 24.311.131  

Tahun GPM NPM 

2022 0,04% 0,02% 

2023 0,03% 0,02% 

2024 0,03% 0,02% 
                     Sumber: laporan rasio profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan 
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Gambar 4.2 

Grafik laporan rasio profitabilitas SPBU 24.311.131 

 

                     Sumber: laporan rasio profitabilitas SPBU 24.311.131 Karangan 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat dilihat perkembangan sumber 

dana dan penggunaan dana pada SPBU 24.311.131  periode 2022 - 2024 

menunjukkan nilai positif.  Jumlah aktiva lancar lebih besar dibandingkan hutang 

lancar Perusahaan sudah efektif dalam melaksanakan kegiatan operasinya dan 

Perusahaan mampu menghasilkan laba. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis mengenai 

pengaruh sumber dana dan penggunaan dana pada profitabilitas SPBU 24.311.131 

Karangan Kota Prabumulih berdasarkan rumusan masalah dan analisis laporan 

keuangan neraca dan laba rugi Perusahaan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil analisis gross profit margin menunjukkan bahwa, pada tahun 2022 

sebesar 0,04% dan Perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2023 sampai 

dengan 2024  sebesar 0,03%. Hal tersebut terjadi kerena laba kotor Perusahaan 

sudah mampu mengelola beban pokok pendapatan. 

2. Hasil analisis net profit margin menjunjukkan bahwa, pada tahun 2022 sampai 

2024 sebesar 0,02%. Perusahaan mengalami peningkatan. Semakin 

meningkatnya net profit margin Perusahaan, maka semakin meningkat juga 

laba yang didapat Perusahaan. Meningkatnya setiap tahunnya terjadi kerena 

penjualan yang terus meningkat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

saran yang mungkin dapat dijadikan bahan masukan maupun pertimbangan untuk 

penelitian dimasa yang akan datang, saran tersebut sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan, untuk meningkatkan kinerja keuangan Perusahaan, 

sebaiknya Perusahaan berusaha dalam meningkatkan tingkat profitabilitas 

kerena tujuan utama dari Perusahaan yaitu menghasilkan laba, maka 

Perusahaan harus lebih memperhatikan gross profit margin dengan mengelola 

beban usaha dan mengelola modal secara efisien. 

2. Bagi Peneliti, penelitian ini dijadikan sebagai inspirasi dalam melakukan suatu 

kegiatan yang berguna diibidang keuangan. Peneliti menyadari bahwa hasil 

penelitian ini bukanlah hasil penelitian yang sempurna jadi perlu adanya 

peningkatan bagi peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil penelitian yang 

lebih sempurna, terutama mengenai sumber dana dan penggunaan dana pada 

profitabilitas SPBU. 

3. Bagi Mahasiswa, peneliti selanjutnya dijadikan sebagai bahan referensi dan 

disarankan untuk lebih mendalami lagi data mengenai sumber dana dan 

penggunaan dana pada profitabilitas atau menambahkan variabel bebas lainnya 

dan tidak lupa menambahkan subjek penelitian dan latar belakang berbeda 

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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